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Abstrak 
Setiap sumber daya manusia memiliki pengaruh penting dalam mencapai tujuan 
organisasi. Maka dari itu dipandang perlu untuk dilakukan penelitian tentang "Pengaruh 
Pekerjaan, Gaji, Peluang promosi, Pengawasan dan Rekan Sekerja terhadap Kepuasan Kerja 
Pegawai di Universitas Islam Jember" guna mengambil langkah pembinaan dan kebijakan 
kepegawaian dimasa mendatang, agar tujuan organisasi tercapai dengan baik dan berjalan 
seperti yang diharapkan. 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut 
: 1). Hasil pengujian terhadap variabel-variabel yang dirumuskan dalam hipotesis I yang 
berbunyi : "pekerjaan, gaji, peluang promosi, pengawasan dan rekan sekerja memiliki 
pengaruh yang signifikan secara parsial (masing-masing) terhadap kepuasan kerja pegawai 
Universitas Islam Jember" dapat diterima kebenarannya. 2). Hasil pengujian terhadap 
variabel-variabel yang dirumuskan dalam hipotesis 2 yang berbunyi: "pekerjaan, gaji, 
peluang promosi, pengawasan dan rekan sekerja memiliki pengaruh yang signifikan secara 
simultan (bersama-sama) terhadap kepuasan kerja pegawai Universitas Islam Jember'' dapat 
diterima kebenarannya. Hal ini terbukti dari nilai Sig F sebesar 0,000 yang Jebih kecil dari a. 
= 0,05. Dengan demikian dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
variabel bebas yang terdiri dari variabel Pekerjaan (X1), Gaji (X2), dan Peluang Promosi 
(X3), Pengawasan CX.), dan Rekan Sekerja CXs) secara bersama-sama mampu memberikan 
kontribusi terhadap Kepuasan Kerja (Y). Hal tersebut dapat dibuktikan dari hasil koefisien 
determinasi (R2) sebesar 0,622 .. Dari hasil penelitian diketahui Koefisien Korelasi R sebesar 
0,789 yang menunjukkan adanya korelasi I hubungan kuat antara variabel Pekerjaan (X i). 
Gaji (X2), Peluang Promosi (X1), Pengawasan (X4), dan Rekan Sekerja (X5) terhadap 
kepuasan kerja pegawai Universitas Islam Jember. Dan nilai Koefisien determinasi (R2) 
sebesar 0,622 menunjukkan bahwa 62,2 % perubahan kepuasan kerja pegawai Universitas 
Islam Jember dipengaruhi oleh variabel Pekerjaan (X1), Gaji (X2), Peluang Promosi (X3), 
Pengawasan CX.), dan Rekan Sekerja (X5). Sedangkan sisanya yaitu sebesar 37,8 % 
perubahan kepuasan kerja pegawai Universitas Islam )ember dipengaruhi oleh variabel di 
Juar variabel penelitian ini. 
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PENDAHULUAN 
Salah satu faktor untuk meningkat-
kan prestasi kerja adalah motivasi. 
Motivasi dipengaruhi oleh faktor dalam 
diri sendiri atau karakter individu 
dengan lingkungan kerja, sedangkan 
perilaku seseorang umumnya dimotivasi 
oleh keinginan untuk mencapai tujuan 
tertentu, dengan demikian kebutuhan 
yang merupakan tujuan hidup dapat 
terpenuhi. Jika kebutuhan akan afiliasi 
mendesak, orang akan bersikap dan 
bertindak untuk membentuk orang lain 
yang membutuhkan, berusaha membina 
hubungan yang menyenangkan dan 
saling pengertian. Jika kebutuhan untuk 
berprestasi makin tinggi maka orang 
akan berusaha menetapkan suatu tuju-an 
yang penuh tantangan namun masih 
mungkm dicapai, serta melakukan pen-
dekatan yang realistis terhadap resiko, 
dan bertanggung jawab atas penye-
lesaiannya (Anoraga, 2005 : 160). 
Sumber daya manusia adalah salah 
satu sumber daya dalam organi-sasi me-
liputi semua orang yang me-lakukan 
aktivitas. Sumber daya manusia merupa-
kan satu-satunya sumber daya yang 
memiliki akal, perasaan, keinginan, ke-
mampuan, ketrampilan, pengetahuan, 
dorongan, daya dan karya serta satu-
satunya sumber daya yang mempunyai 
rasio, rasa dan karsa. Semua potenst 
sumber daya manusia tersebut sangat 
berpengaruh terhadap upaya organisasr 
dalam pencapaien tujuannya. Sehingga  
antara organisasi dan individu yang ada 
di dalamnya merupakan suatu talenta 
yang tak bisa dipisahkan. 
Setiap orang di Universitas Islam 
Jember mempunyai karakreristik indi-
vidu yang berbeda-beda. Karakteristik 
individu yang mencirikan antara satu 
orang dengan orang lain berbeda adalah 
karena masing- masing individu memiliki 
potensi dan kebutuhan yang berbeda. 
Oleh karena itu pihak manajemen 
(Rektorat bersama Yayasan) dituntut 
untuk memahami perilaku individu. 
Perbedaan yang tercemin pada 
tujuan individu harus diperhatikan oleh 
lembaga untuk dipenuhi agar selaras 
dengan tujuan organisasi. Karakteristik 
individu yang dibawa dalam lingkungan 
kerja akan berpengaruh terhadap prestasi 
kerjanya, sedangkan prestasi kerja 
individu adalah dasar dari prestasi kerja 
organisasi. 
Pihak manajemen perlu mem-
perhatikan karakteristik individu serta 
memandang lingkungan kerja yang aman 
dan kultur organisasi yang menjanjikan, 
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sehingga pegawai atau pelaku individu 
dapat melaksanakan tugas dalam menun-
jang prestast kerja mereka. Dalam kaitan-
nya proses operasional suatu instansi 
tampak jelas hubungan antara faktor 
manusia  dalam interaksi dengan keenam 
faktor "M" yaitu: Men, Money, Methode, 
Materials, Machines dan Market. Manusia 
merupakan faktor utama yang dapat 
mempengaruhi kualitas serta kuantitas 
hasil yang akan diperoleh. 
Karakter individu dan lingkungan 
kerja merupakan suatu hal yang penting 
untuk melakukan kegiatan atau pekerjaan 
dengan memberikan yang terbaik dari 
dirinya baik waktu maupun tenaga demi 
tercapainya tujuan yang diinginkan, 
khususnya bagi Universitas Islam Jember. 
Oleh karena itu kemampuan Uni-
versitas Islam Jember untuk memberi 
memotivasi, mempengaruhi, mengarah-
kan dan berkomunikasi dengan 
bawahan-nya akan menentukan 
pelaksanaan ke-giatan atau hasil kerja 
yang dicapai guna mencapai prestasi 
kerja yang optimal. Hal ini berkenaan 
dengan cara bagaimana pegawai dapat 
melaksanakan pekerjaan dengan baik dan 
kepuasan kerja me-ningkat sehingga 
dicapai prestasi kerja karyawan yang 
diharapkan. 
Upaya-upaya yang dapat dilakukan 
oleh seorang pimpinan Universitas Islam 
Jember dalam memotivasi bawahan atau 
pegawai untuk meningkatkan prestasi 
kerja tidak hanya tergantung pada besar-
nya gaji atau bonus semata, motivasi 
pegawai sendiri yang dipengaruhi oleh 
karakteristik individu dan lingkungan 
kerjanya merupakan komponen yang 
mempengaruln mereka dalam melakukan 
pekerjaan. Jadi prestasi kerja pegawai 
dapat dilakukan dengan menstimulasi 
aspek-aspek yang lain yang membuat 
dirinya melakukan tindakan mengarah 
pada peningkatan produktivitas kerja.  
 
METODE PENELITIAN 
Sugiyono (2002:11) menurut tingkat 
explanasinya, penelitian ini termasuk 
jenis penelitian deskriptif kuantitatif. 
Penelitian deskriptif kuantitatif adalah 
penelitian yang dilakukan untuk me-
ngetahui nilai variabel mandiri, baik satu 
variabel atau lebih (independen) tanpa 
membuat perbandingan atau meng-
hubungkan antara variabel satu dengan 
variabel yang lain. Penelitian ini juga 
termasuk jenis penelitian penjelasan 
(Explanatory Research) yang akan men-
jelaskan hubungan antara kelima variabel 
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kepuasan kerja terhadap prestasi kerja 
melalui pengujian hipotesis. 
Metode Analisis Data 
Analisis data adalah suatu tahapan 
yang dilakukan setelah semua data dari 
basil riset lapangan yang terkait dengan 
penelitian terkumpul untuk kemudian 
diolah, sehingga diperoleh hasil yang 
dapat menjelaskan faktor-faktor peker-
jaan, kompensasi, pimpinan, karir yang 
mempengaruhi kepuasan karyawan.  
 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
Dari hasil penelitian diketahui 
Koefisien Korelasi R sebesar 0, 789 yang 
menunjukkan adanya korelasi hubungan 
kuat antara variabel Pekerjaan (X1), Gaji 
(X2), Peluang Promosi (X3), Pengawasan 
(Xa), dan Rekan Sekerja CXs) terhadap 
Kepuasan Kerja pegawai Universitas 
Islam Jember. Dan nilai Koefisien 
detenninasi (R2) sebesar 0,622 menunjuk-
kan bahwa 62,2 % perubahan Kepuasan 
Kerja pegawai Universitas Islam Jember 
dipengaruhi  oleh variabel Pekerjaan (X1), 
Gaji (X,), Peluang Promosi (X3), Pe-
ngawasan (Xa), dan Rekan Sekerja (X5). 
Sedangkan sisanya yaitu sebesar 37,8 % 
perubahan Kepuasan Kerja pegawai 
Universitas Islam Jember dipengaruhi  
oleh variabel-variabel di luar variabel 
yang diamati. 
 
Pengaruh Variabel Pekerjaan (X1) 
terhadap Kepuasan Kerja pegawai 
Universitas Islam Jember 
Dari hasil temuan dalam penelitian 
ini menunjukkan bahwa variabel Pe-
kerjaan (X1) mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap Kepuasan Kerja (Y) 
dengan koefisien regresi (8) sebesar (-) 
0,209 dan signifikan t sebesar 0,000 yang 
lebih kecil daripada a = 0,05. Dengan 
demikian dapat diartikan bahwa setiap 
kenaikan variabel Pekerjaan satu satuan 
akan terjadi penurunan pada variabel 
Kepuasan Kerja sebesar 0,209. Banyak 
faktor yang mempengaruhi menurunnya 
Kepuasan Kerja tersebut, mungkin karena 
skill, jenjang pendidikan, gender, loya-
litas, dll yang tidak ikut diteliti. Dengan 
demikian dapat diartikan bahwa variabel 
Pekerjaan (XI) secara parsial memiliki pe-
ngaruh yang signifikan terhadap Ke-
puasan Kerja. 
Hasil penelitian ini mendukung 
pendapat yang dikemukakan oleh Arnold 
& Feldman yang mengatakan bahwa, 
sumber utama dari kepuasan kerja se-
orang karyawan adalah pekerjaan yang 
dia hadapi. Terdapat dua aspek penting 
Pengaruh pekerjaan, gaji, peluang promosi, pengawasan dan rekan sekerja...  
Paradigma Madani, Vol. 4 No. 2 November 2017 | 21  
 
yang mempengaruhi kepuasan kerja yang 
berasal dari pekerjaan, yaitu ; variasi 
pekerjaan dan kontrol atas metode dan 
langkah-langkah kerja (Arnold & 
Feldman, 1988: 88). Secara umum, 
pekerjaan dengan jumlah variasi yang 
cukup akan menghasilkan kepuasan kerja 
yang relatif baik. Pekerjaan dengan 
variasi dan terlalu cepat akan me-
nyebabkan karyawan merasa tertekan 
secara psikologis.  
Pekerjaan yang dapat memberikan 
otonomi yang luas kepada karyawan 
untuk melaksanakan pekerjaannya akan 
menghasilkan tingkat kepuasan kerja 
yang tinggi. Sebaliknya, perhatian yang 
berlebihan oleh pihak manajemen ter-
hadap metode dan langkah kerja secara 
terus menerus akan mengarah pada 
ketidakpuasan kerja. 
 
Pengaruh Variabel Gaji (X2) terbadap 
Kepuasan Kerja pegawai Universitas 
Islam Jember. 
Dari hasil temuan dalam penelitian 
ini menunjukkan bahwa Gaji (X2) mem-
punyai pengaruh yang signifikan ter-
hadap Kepuasan Kerja (Y) dengan 
koefisien regresi (B) sebesar 0,268 dan 
signifikan t sebesar 0,002. Dengan de-
mikian dapat diartikan bahwa setiap 
kenaikan variabel gaji satu satuan akan 
terjadi kenaikan pada variabel Kepuasan 
Kerja sebesar 0,268. Dengan demikian 
dapat diartikan bahwa variabel Gaji (X2) 
secara parsial memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap Kepuasan Kerja. 
Hasil penelitian ini mendukung 
pendapat yang dikemukakan oleh 
Luthans yang mengatakan bahwa, ke-
puasan kerja seringkali dinyatakan 
dengan perolehan basil yang sesuai atau 
bahkan melebihi yang diharapkan. Misal-
nya seorang karyawan bekerja lebih keras 
dari yang lainnya disuatu organisasi te-
tapi mendapatkan imbalan (reward) yang 
tidak sesuai harapannya, maka akan tim-
bul ketidakpuasan terhadap pekerjaan, 
pimpinan dan bahkan rekan sekerjanya. 
Sebaliknya apabila seorang karyawan 
merasa diperlakukan dengan adil dan 
diberi gaji sesuai dengan pengharapan-
nya (imbalan yang adil) maka karyawan 
tersebut akan merasa puas dalam  be-
kerja. (Luthans, 1998: 144).  
Gaji atau upah diketahui sebagai 
faktor yang berpengaruh dan juga kom-
pleks dalam menentukan kepuasan kerja. 
Gaji atau upah yang diterima oleh se-
seorang karyawan tidak hanya untuk me-
menuhi kebutuhan-kebutuhan dasar me-
reka, tetapi juga sebagai alat untuk 
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mewujudkan kepuasan akan kebutuhan 
yang lebih tinggi tingkat pendidikan dan 
profesional pekerja maka semakin tinggi 
tingkat kemungkinan ia melakukan per-
bandingan sosial dengan karyawan ban-
dingan yang sama diluar perusahaan. Jika 
gaji yang diberikan perusahaan lebih 
rendah dibandingkan dengan gaji yang 
berlaku di perusahaan yang sejenis dan 
memiliki tipe pekerjaan yang sama, maka 
akan timbul ketidakpuasan kerja karya-
wan atas gaji, Dalam ha! ini unsur ke-
adilan perlu diberikan penekanan dalam 
pemberian gaji I upah. 
Kompensasi merupakan bagian 
yang terpenting dalam menentukan Ke-
puasan Kerja, maka penentuan besamya 
upah tersebut perlu mendapatkan per-
hatian dan dilakukan secara teliti agar 
upah yang diberikan dapat menjadi salah 
satu sumber motivasi kerja , sebab me-
nurut Flippo (1997 : 308) upah merupa-
kan harga untuk jasa-jasa yang telah 
diberikan oleh seseorang kepada orang 
lain. Penentuan tingkat upah tertentu 
sangat penting bagi perusahaan karena 
mencerminkan upaya organisasi untuk 
mempertahankan sumber daya manusia-
nya (Handoko, 1995 : 155). 
Para pakar perilaku dan manajer 
setuju bahwa kompensasi intrinsik dan 
ekstrinsik dapat digunakan untuk memo-
tivasi kinerja karyawan. Namun demi-
kian jika kompensasi harus dinilai oleh 
seseorang dan harus dihubungkan pad 
tingkata kinerja tertentu. Menurut Teori " 
Expectancy motivation", setiap individu 
mengasosiasikan setiap perilakunya de-
ngan outcome atau kompensasi atau hu-
kuman tertentu (performance outcome 
expectancy). 
 
Pengaruh Variabel Peluang Promosi (XJ) 
tcrhadap Kepuasan Kerja pegawai 
Universitas Islam Jember. 
Dari basil temuan dalam penelitian 
ini menunjukkan bahwa Peluang Promosi 
(X3) mempunyai pengaruh yang signify-
kan terhadap Kepuasan Kerja (Y) dengan 
koefisien regresi (B) sebesar 0,489 dan 
signifikan t sebesar 0,000. Dengan demi-
kian dapat diartikan bahwa setiap ke-
naikan variabel peluang promosi satu 
satuan akan terjadi kenaikan pada 
variabel Kepuasan Kerja sebesar 0,489. 
Dengan demikian dapat diartikan bahwa 
variabel Peluang Promosi (XJ) secara 
parsial memiliki pengaruh yang signify-
kan terhadap Kepuasan Kerja. 
Hasil penelitian ini mendukung 
pendapat yang dikemukakan oleh Smith, 
Kendall & Hulin (1969) sebagaimana 
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dikutip oleh Gibson yang mengatakan 
bahwa, peluang promosi ketingkat yang 
lebih tinggi akan menyebabkan timbul-
nya kepuasan kerja karyawan, karena 
adanya kesempatan untuk maju dan me-
ngembangkan diri. Variabel ini diukur 
berdasarkan pendapat responden tentang 
kemungkinan untuk mendapatkan posisi 
jabatan yang lebih baik di tempat kerja. 
Smith, Kendall & Hulin (1969) sebaga-
imana dikutip oleh Gibson (1969: 153)  
 
Peogarub Variabel Pengawasan CX-4) 
terbadap Kepuasan Kerja pcgawai 
Universitas Islam Jember. 
Dari basil temuan dalam penelitian 
ini menunjukkan bahwa Pengawasan (X1) 
mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap Kepuasan Kcrja (Y) dengan 
koefisien regresi (D) sebesar 0,460 dan 
signifikan L sebesar 0,002. Dengan demi-
kian dapat diartikan bahwa setiap kenai-
kan variabel pengawasan satu satuan 
akan terjadi kenaikan pada variabel Ke-
puasan Kerja sebesar 0,460. Dengan demi-
kian dapat diartikan bahwa variabel Pe-
ngawasan (X4) secara parsial memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap Ke-
puasan Kerja. 
Hasil penelitian ini mendukung 
pendapat yang dikemukakan oleh Steers 
yang mengatakan bahwa, kebijakan pe-
ngawas dalam melakukan pengawasan 
turut mempengaruhi kepuasan kerja kar-
yawan, dimana terdapat dua dimensi 
yang paling penting, yaitu 
1. Perhatian dari pengawas terhadap 
karyawan yang diawasinya. 
2. Banyaknya partisipasi karyawan yang 
diperbolehkan oleh pengawas ter-
hadap pekerjaannya itu sendiri. 
Kemampuan pengawas, baik teknis 
maupun managerial dimana dapat 
menunjukkan perhatian dan ketertarikan 
terhadap pekerjaannya. (Steers, 1990: 80). 
lni berarti bahwa karyawan merasa puas 
apabila diberi kesempatan untuk ber-
partisipasi dalam membuat keputusan 
yang dapat berpengaruh terhadap pe-
kerjaannya sendiri.  
 
Pengaruh Variabel Rekan Sekerja (X5) 
terhadap Kepuasan Kerja pegawai 
Universitas Islam Jember. 
Dari hasil temuan dalam penelitian 
ini menunjukkan bahwa Rekan Sekerja 
(X5) mempunyai pengaruh yang signify-
kan terhadap Kepuasan Kerja (Y) dengan 
koefisien regresi (B) sebesar 0,354 dan 
signifikan t sebesar 0,000. Dengan 
demikian dapat diartikan bahwa setiap 
kenaikan variabel rekan sekerja satu 
Abdul Latib 
 
24|Paradigma Madani, Vol. 4 No. 2 November 2017 
 
satuan akan terjadi kenaikan pada 
variabel Kepuasan Kerja sebesar 0,354. 
Dengan demikian dapat diartikan bahwa 
variabel Rekan Sekerja (X2) secara parsial 
memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap Kepuasan Kerja. 
Hasil penelitian ini mendukung 
pendapat yang dikemukakan oleh 
Herzberg yang mengatakan bahwa, ada 
dua kelompok faktor yang mem-
pengaruhi sikap seseorang terhadap 
pekerjaannya, yaitu kelompok pertama 
adalah motivator factors {satisfiers) 
disebut juga sebagai faktor intrinsik me-
rupakan sumber kepuasan kerja seorang 
karyawan, sehingga dengan adanya 
faktor ini akan menimbulkan suatu 
kepuasan kerja. Motivator factors terdiri 
dari : prestasi kerja, penghargaan, pe-
kerjaan itu sendiri, tanggungjawab dan 
kemajuan. Kedua adalah hygiene factors 
disebut juga sebagai dissatisfiers karena 
ketiadaan faktor ini merupakan penyebab 
ketidakpuasan (dissatisfaction) dalam 
bekerja. Disebut juga sebagai faktor 
ekstrinsik, karena faktor-faktor ini berasal 
dari luar diri pekerja. Adapun faktor-
faktor hygiene tersebut adalah: kebijakan 
dan administrasi perusahaan, penga-
wasan (supervisi), upah I gaji, hubungan 
interpersonal, kondisi kerja, keamanan 
kerja dan status. Tidak adanya faktor-
faktor  tersebut akan menimbulkan 
ketidakpuasan. (Hezberg, 1966). Seorang 
pekerja akan merasa puas bekerja apabila 
rekan sekerja yang dimilikinya mem-
berikan dukungan, kenyamanan, nasihat 
dan bantuan kepadanya, sehingga 
pekerjaan yang dibebankan kepadanya 
dilakukannya dengan perasaan senang. 
Rekan sekerja yang baik membuat pe-
kerjaan lebih menyenangkan.  
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan pada penelitian ini diperoleh 
kesirnpulan sebagai berikut : 1). Hasil pe-
ngujian terhadap variabel-variabel yang 
dirumuskan dalam hipotesis I yang 
berbunyi: "pekerjaan, gaji, peluang 
promosi, pengawasan dan rekan sekerja 
memiliki pengaruh yang signifikan secara 
parsial (masing-masing) terhadap Ke-
puasan Kerja pegawai Universitas Islam 
Jember" dapat diterima kebenarannya. Ini 
terbukti dari : a. Nilai sig t variabel 
Pekerjaan (XI) adalah sebesar 0,000 yang 
lebih kecil daripada a. = 0,05. Dengan 
demikian dapat diartikan bahwa variabel 
Pekerjaan secara parsial memiliki pe-
ngaruh yang signifi.kan terhadap Ke-
puasan Kerja. b. Nilai sig t variabel Gaji 
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(X2) adalah sebesar 0,002 yang lebih kecil 
daripada a. = 0,05. Dengan demikian 
dapat diartikan bahwa variabel Gaji 
secara parsial memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap Kepuasan Kerja. c. 
Nilai sig t variabel Peluang Promosi (X3) 
adalah sebesar 0,000 yang lebih kecil 
daripada c = 0,05. Dengan dernikian 
dapat diartikan bahwa variabel Peluang 
Promosi secara parsial memiliki pe-
ngaruh yang signifikan terhadap Ke-
puasan Kerja. d. Nilai sig t variabel Pe-
ngawasan (X4) adalah sebesar 0,002 yang 
lebih kecil daripada a. = 0,05. Dengan 
demikian dapat diartikan bahwa variabel 
Pengawasan secara parsial memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap 
Kepuasan Kerja. e. Nilai sig t variabel 
Rekan Sekerja (XS) adalah sebesar 0,000 
yang lebih kecil daripada a = 0,05. 
Dengan demikian dapat diartikan 
bahwa variabel Rekan Sekerja secara 
parsial memilik.i pengaruh yang sig-
nifikan terhadap Kepuasan Kerja.  
Hasil pengujian terhadap variabel-
variabel yang dirumuskan dalam 
hipotesis 2 yang berbunyi : "pekerjaan, 
gaji, peluang promosi, pengawasan dan 
rekan sekerja memilik.i pengaruh yang 
signifikan secara simultan (bersama-
sama) terhadap Kepuasan Kerja pegawai 
Universitas Islam Jember" dapat diterima 
kebenarannya. Hal ini terbukti dari nilai 
Sig F sebesar 0,000 yang lebih kecil dari a 
= 0,05. Dengan demik.ian dapat diartikan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antara variabel bebas yang terdiri dari 
variabel Pekerjaan (X1), Gaji (X,), dan 
Peluang Promosi (X,), Pengawasan (X.), 
dan Rekan Sekerja (Xs) secara bersarna-
sarna mampu memberikan kontribusi 
terhadap Kepuasan Kerja (Y). Hal 
tersebut dapat dibuktikan clari basil 
koefisien determinasi (R2) sebesar 0,622. 
Dari basil penelitian dik:etahui 
Koefisien Korelasi R sebesar 0,789 yang 
menunjukkan adanya korelasi I hubu-
ngan kuat antara variabel Pekerjaan (X1), 
Gaji (X2), Peluang Promosi (X3), 
Pengawasan (X.), dan Rekan Sekerja 
(X5) terhadap Kepuasan Kerja pegawai 
Universitas Islam Jember.  
Dan nilai Koefisien detenninasi (R2) 
sebesar 0,622 menunjukkan bahwa 62,2 % 
perubahan Kepuasan Kerja pegawai 
Universitas Islam Jember dipengaruhi 
oleh variabel Pekerjaan (X1), Gaji (X2), 
Peluang Promosi (X3), Pengawasan (X,), 
dan Rekan Sekerja (X5). Sedangkan 
sisanya yaitu sebesar 37,8 % perubahan 
Kepuasan Kerja pegawai Universitas 
Abdul Latib 
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Islam Jember dipengaruhi oleh variabel di 
\uar variabel penelitian ini. 
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